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A B S T R A K 

Penelitian ini menganalisis pengaruh self-efficacy terhadap hasil belajar 

kognitif santri dalam mata pelajaran fiqih di Pondok Pesantren Nurul Hidayah 

Assalafiyah Garut. Self-efficacy, yakni keyakinan individu terhadap 

kemampuannya dalam menyelesaikan tugas akademik, menjadi fokus utama. 

Penelitian kuantitatif ini melibatkan 30 santri kelas IV yang dipilih melalui 

teknik total sampling. Data dikumpulkan menggunakan angket yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Hasil menunjukkan bahwa tingkat self-efficacy 

santri tergolong baik (rata-rata 53,83), sementara hasil belajar kognitif berada 

pada kategori cukup (rata-rata 48,23). Uji regresi menunjukkan pengaruh 

signifikan antara self-efficacy dan hasil belajar, dengan nilai signifikansi < 0,05. 

Kesimpulannya, semakin tinggi self-efficacy santri, semakin baik pula hasil 

belajar kognitif mereka. Oleh karena itu, penting bagi guru dan pihak pesantren 

untuk mendukung peningkatan rasa percaya diri dan motivasi belajar santri. 
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1. PENDAHULUAN/INTRODUCTION 

Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam membentuk manusia yang berilmu, beriman, 

dan berakhlak mulia. Dalam pendidikan Islam, mata pelajaran fiqih memiliki peranan penting karena 

membimbing santri memahami serta mengamalkan hukum-hukum Islam. Namun, realitas menunjukkan 

bahwa hasil belajar santri dalam mata pelajaran ini masih bervariasi, bahkan sebagian menunjukkan 

capaian yang rendah. Salah satu faktor internal yang berpengaruh terhadap keberhasilan belajar adalah 

self-efficacy, yakni keyakinan santri terhadap kemampuan dirinya dalam menyelesaikan tugas-tugas 

akademik. 

Menurut teori Social Cognitive Bandura, self-efficacy terbentuk melalui pengalaman pribadi, 

pengamatan sosial, persuasi verbal, serta kondisi emosional dan fisiologis. Individu dengan tingkat self-

efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri, tekun, dan termotivasi, sehingga lebih mampu mencapai 

hasil belajar yang optimal. Sebaliknya, individu dengan self-efficacy rendah sering kali mengalami 

kecemasan, keraguan, dan mudah menyerah, sehingga prestasi akademiknya juga rendah. Dalam 

konteks fiqih, keyakinan diri santri sangat diperlukan karena materi yang dipelajari cukup kompleks 

serta membutuhkan pemahaman dan penerapan yang konsisten. 

Berdasarkan observasi awal di Pondok Pesantren Nurul Hidayah Assalafiyah Garut, ditemukan 

bahwa sebagian santri kurang percaya diri dalam menjawab pertanyaan guru maupun menghadapi ujian. 

Padatnya aktivitas pembelajaran sepanjang hari juga menurunkan motivasi belajar mereka, sehingga 

berdampak pada hasil belajar kognitif yang belum optimal. Kondisi ini menunjukkan adanya 

permasalahan pada aspek self-efficacy santri yang perlu diteliti lebih mendalam. 

Sebagai upaya pemecahan masalah, penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif 

melalui penyebaran angket self-efficacy dan tes hasil belajar kognitif fiqih. Analisis data dilakukan 

secara deskriptif dan inferensial untuk mengetahui gambaran tingkat self-efficacy santri, capaian hasil 

belajar kognitif, serta pengaruh antara keduanya. 

Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tingkat self-efficacy 

santri, mengetahui hasil belajar kognitif pada mata pelajaran fiqih, serta menganalisis pengaruh self-

efficacy terhadap hasil belajar kognitif mereka. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi guru, pengelola pesantren, maupun pengembang pendidikan Islam dalam merancang 

strategi pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga pada penguatan 

keyakinan diri dan motivasi belajar santri. 

 

2. METODE/METHOD 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan inferensial untuk 

menguji pengaruh self-efficacy terhadap hasil belajar kognitif santri pada mata pelajaran fiqih di Pondok 

Pesantren Nurul Hidayah Assalafiyah Garut. Sumber data terdiri dari data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh dari 30 santri kelas IV yang ditentukan dengan teknik total sampling, sedangkan 

data sekunder berasal dari dokumen sekolah, seperti daftar nilai, catatan akademik, serta literatur yang 

relevan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan angket self-efficacy yang telah melalui uji 

validitas dan reliabilitas, serta tes hasil belajar kognitif yang mengukur aspek pengetahuan, pemahaman, 

aplikasi, dan analisis dalam mata pelajaran fiqih. Selain itu, observasi dan dokumentasi juga digunakan 

sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil penelitian. 

Analisis data dilakukan melalui dua tahap, yaitu analisis deskriptif untuk menggambarkan tingkat 

self-efficacy dan hasil belajar kognitif santri, serta analisis inferensial untuk menguji hipotesis. Uji 

korelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara self-efficacy dengan hasil 

belajar kognitif. Selanjutnya, uji signifikansi dilakukan untuk menentukan kekuatan hubungan dan 

memastikan apakah pengaruh yang ditemukan benar-benar signifikan secara statistik. 

Dengan metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai tingkat self-efficacy, hasil belajar kognitif, serta hubungan di antara keduanya, sehingga dapat 

menjadi masukan bagi guru dan pihak pesantren dalam meningkatkan mutu pembelajaran fiqih. 



3. HASIL DAN PEMBAHASAN/RESULT AND DISCUSSION 

Self-Efficacy di Pondok Pesantren Nurul Hiadayah Assalafiyah Garut 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa self-efficacy santri Pondok Pesantren Nurul 

Hidayah Assalafiyah Garut berada pada kategori baik, dengan nilai rata-rata 53,83. Angka ini 

menandakan bahwa sebagian besar santri memiliki keyakinan diri yang cukup dalam mengikuti 

pembelajaran fiqih. Keyakinan diri ini muncul dari pengalaman keberhasilan sebelumnya, baik dalam 

memahami materi maupun ketika menghadapi evaluasi. Faktor pengalaman masa lalu (mastery 

experiences) terbukti menjadi salah satu penentu utama dalam membentuk self-efficacy santri. 

Selain itu, self-efficacy juga terbentuk melalui pengamatan terhadap teman sebaya (vicarious 

experiences). Santri yang melihat keberhasilan teman mereka cenderung terdorong untuk berusaha lebih 

giat. Ditambah dengan dukungan dan motivasi dari guru melalui persuasi verbal, kondisi psikologis 

santri menjadi lebih stabil dalam menghadapi pembelajaran. Hal ini memperlihatkan bahwa lingkungan 

belajar yang positif mampu meningkatkan kepercayaan diri santri dalam mempelajari fiqih. 

Namun demikian, terdapat sebagian santri yang memiliki tingkat self-efficacy rendah. Hal ini 

tampak ketika mereka menghadapi ujian lisan atau tulisan, di mana rasa cemas, takut gagal, dan 

kurangnya persiapan membuat mereka kehilangan kepercayaan diri. Kondisi emosional seperti rasa 

tertekan akibat jadwal belajar yang padat juga turut memengaruhi. Dengan demikian, meskipun secara 

umum self-efficacy santri berada dalam kategori baik, perhatian khusus tetap diperlukan bagi santri yang 

masih ragu dengan kemampuan dirinya. 

Hasil Belajar Kognitif Santri Pada Mata Pelajaran Fiqih Di Pondok Pesantren Assalafiyah Garut 

Hasil belajar kognitif santri yang diperoleh dari tes tertulis menunjukkan nilai rata-rata sebesar 

48,23, yang termasuk dalam kategori cukup. Hasil ini mengindikasikan bahwa kemampuan santri dalam 

aspek pengetahuan dasar fiqih sudah cukup memadai, namun belum maksimal dalam hal aplikasi dan 

analisis konsep hukum Islam. Dengan kata lain, sebagian santri mampu memahami teori, tetapi masih 

kesulitan ketika diminta untuk mengaitkan atau menerapkan materi fiqih dalam konteks kehidupan 

sehari-hari. 

Kondisi tersebut juga dipengaruhi oleh faktor motivasi dan manajemen waktu belajar santri. 

Jadwal kegiatan yang padat di pesantren menyebabkan sebagian santri merasa lelah dan kurang fokus 

saat pembelajaran berlangsung. Hal ini berdampak pada rendahnya daya serap materi, terutama dalam 

aspek kognitif tingkat tinggi seperti analisis dan sintesis. Selain itu, santri dengan self-efficacy rendah 

cenderung pasif di kelas, sehingga kesempatan mereka untuk memperdalam pemahaman materi juga 

terbatas. 

Meskipun demikian, terdapat sebagian santri yang tetap mampu mencapai hasil belajar kognitif 

tinggi. Mereka umumnya memiliki kebiasaan belajar mandiri, rajin bertanya, serta aktif berdiskusi 

dengan guru maupun teman. Hal ini memperlihatkan bahwa selain faktor psikologis seperti self-efficacy, 

faktor eksternal berupa metode pengajaran guru juga sangat menentukan capaian hasil belajar santri. 

Guru yang mampu mengaitkan materi fiqih dengan kehidupan nyata akan lebih mudah menumbuhkan 

minat belajar santri dan meningkatkan pemahaman mereka. 

Pengaruh Self-Efficacy Terhadap Hasil Belajar Kognitf Santri Pada Mata Pelajaran Fiqih 

Hasil analisis inferensial menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara self-efficacy dan hasil 

belajar kognitif santri, dengan koefisien korelasi sebesar 0,877 dan nilai signifikansi < 0,05. Hubungan 

yang kuat dan positif ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat self-efficacy yang dimiliki santri, maka 

semakin tinggi pula hasil belajar kognitif yang mereka peroleh. Temuan ini sesuai dengan teori Bandura 

yang menyatakan bahwa self-efficacy berperan penting dalam menentukan usaha, motivasi, dan 

ketekunan individu dalam belajar. 

Santri dengan self-efficacy tinggi cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih baik. Mereka 

berani menghadapi tantangan, tidak mudah menyerah saat menghadapi kesulitan, dan lebih percaya diri 

dalam menjawab pertanyaan atau mengerjakan tugas. Karakteristik ini pada akhirnya berdampak pada 

hasil belajar kognitif yang lebih optimal. Sebaliknya, santri dengan self-efficacy rendah mudah merasa 

cemas, ragu, dan kurang tekun, sehingga prestasi belajar mereka relatif lebih rendah. 

Implikasi dari hasil ini adalah pentingnya peran guru dalam menumbuhkan self-efficacy santri 

melalui strategi pembelajaran yang variatif, pemberian motivasi, serta dukungan emosional. Lingkungan 
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pesantren juga diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif agar santri merasa nyaman 

dan percaya diri. Dengan demikian, peningkatan self-efficacy bukan hanya berdampak pada hasil belajar 

kognitif fiqih, tetapi juga membentuk karakter santri yang lebih mandiri, gigih, dan yakin pada 

kemampuan dirinya. 

KESIMPULAN/CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tingkat self-efficacy santri Pondok 

Pesantren Nurul Hidayah Assalafiyah Garut secara umum berada pada kategori baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar santri memiliki keyakinan diri yang cukup tinggi dalam mengikuti 

pembelajaran fiqih. Faktor-faktor seperti pengalaman belajar sebelumnya, pengamatan terhadap teman 

sebaya, dukungan verbal dari guru, serta kondisi psikologis yang positif menjadi penentu utama dalam 

membentuk self-efficacy santri. 

Hasil belajar kognitif santri dalam mata pelajaran fiqih diperoleh dengan nilai rata-rata pada 

kategori cukup. Artinya, kemampuan santri dalam memahami dan menguasai konsep dasar fiqih sudah 

memadai, namun masih perlu ditingkatkan terutama dalam aspek aplikasi dan analisis. Perbedaan 

capaian hasil belajar ini dipengaruhi oleh faktor internal, seperti motivasi dan self-efficacy, serta faktor 

eksternal, seperti metode pengajaran guru dan padatnya jadwal belajar di pesantren. 

Hasil uji inferensial menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara self-efficacy dan 

hasil belajar kognitif santri, dengan hubungan yang kuat dan positif. Semakin tinggi tingkat self-efficacy 

yang dimiliki santri, semakin baik pula hasil belajar kognitif yang diperoleh. Temuan ini menegaskan 

pentingnya pembinaan aspek psikologis santri, khususnya peningkatan self-efficacy, melalui strategi 

pembelajaran yang tepat, motivasi yang berkelanjutan, serta lingkungan belajar yang kondusif. Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan implikasi bahwa penguatan self-efficacy merupakan salah satu 

kunci dalam meningkatkan kualitas hasil belajar fiqih di pesantren. 
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